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 BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebelum agama Islam masuk di Sulawesi Selatan, masyarakat khususnya suku Makassar, masih mengikuti  kultur atau budaya setempat yang sifatnya turun temurun dari nenek moyang, kebiasaan – kebiasaan atau adat serta budaya masih ikut menata suku Makassar dalam melangsungkan kehidupannya. Ketika Islam resmi masuk pada abad tahun 1605 M, tepatnya di Sulawesi Selatan dimana Kerajaan Gowa Tallo mulai menganut ajaran islam tersebut. Lambat laun adat, budaya dan kebiasaan – kebiasaan turun temurun suku Makassar dalam berkehidupan juga ikut dipengaruhi oleh adanya ajaran Islam. Prof. DR. Ahmad M. Sewang, M.A ( 2005; 80) menyebutkan bahwa menurut teori yang dikembangkan oleh Noorduyn, proses islamisasi di Sulawesi Selatan tidak jauh berbeda dengan daerah-​daerah lainnya di Indonesia, yaitu melalui tiga tahap: pertama kedatangan Islam, kedua penerimaan Islam dan ketiga penyebarannya lebih lanjut. Dalam buku Menyingkap Tabir Sejarah dan Budaya di Sulawesi Selatan oleh HA Massiara Dg Rapi (2006) , disebutkan penyebaran Islam dilakukan baik melalui pendekatan struktural maupun kultural. Adapun pendekatan kultural dilakukan dengan cara kerajaan mengutus para mubalig ke seluruh pelosok-pelosok daerah. Sementara, pendekatan struktural dilakukan Kerajaan Gowa-Tallo dengan menyebarkan Islam kepada rakyat Gowa-Tallo dan juga segera menyebarkannya ke kerajaan-kerajaan lainnya.
Dalam penyebarannya, dari sinilah adat istiadat dan budaya yang telah mendarah daging di dalam kehidupan sebagian masyarakat suku Makassar dan selama ini berfungsi mengatur dan menata kehidupan sosial masyarakat sebagai warisan dari kultur nenek moyang kita, ikut bermetamorfosis mengalami perubahan baik bentuk maupun sifat budayanya, mengandung unsur islam dan menjadikan hingga kini mayoritas orang Makassar beragama Islam. Sejak mereka memeluk agama Islam, segala bentuk kepercayaan agama purba lambat laun ditinggalkan dan menjadikan suku Makassar sebagai penganut agama Islam yang kuat. Beberapa tradisi budaya dan adat dalam kehidupan sehari-hari suku Makassar sejak masuknya Islam juga ikut  dipengaruhi oleh unsur Islami dan bersumbangsih besar bagi pembentukan nilai – nilai sosial dan perubahan sosial di Makassar, yang tentunya juga berpengaruh terhadap permasalahan – permasalahan sosialnya. 
Pengaruh terhadap eksistensi adat dan budaya bagi suku Makassar bukan saja dipengaruhi oleh masuknya Islam, akan tetapi juga dipengaruhi oleh adanya gempuran budaya – budaya lainnya, adanya gempuran budaya western atau kebarat – baratan yang mengusung kebebasan berekspresi dan menjadikan masyarakat lebih terbuka inipun  merasuki setiap sendi-sendi kemasyarakatan. Hal tersebut terjadi karena pada era globalisasi seperti saat ini setiap Negara menjadi  lebih terbuka antar satu dan yang lainnya serta didukung dengan teknologi yang memudahkan  berbagi informasi, budaya, dan kebiasaan - kebiasaan dari yang positif hingga negative.
Fenomena silariang adalah salah satu warisan budaya yang tetap ada,  silariang atau kawin lari ini sudah ada sejak dahulu kala, dan kerap dilakukan beberapa pasangan di Makassar. Akan tetapi pada praktiknya individu atau para pelaku silariang perlu di analisa dan di amati dengan seksama, mengingat budaya silarang kini kerap menjadi jalan keluar, simple solution bagi beberapa pasangan pra nikah bagi suku Makassar, (Silariang, kasus pada beberapa keluarga di Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto, 2010, Herawati Bangka) . Motif dan penyebabnya sangat beragam, akan tetapi diharapkan telaah yang tepat dapat segera mengenali apa sebenarnya penyebab atas fenomena ini, atau motif yang mendasar dalam pasangan tersebut melakukan silariang. 
Fenomena silariang ini dari dulu merupakan salah satu pemicu permasalahan sosial, (Kasus silariang, satu tewas, Tiga rumah dibakar, selasa 30 Juli 2013, http://www.fajar.co.id).
Silariang bukan lagi hal yang baru ditelinga, baik masyarakat suku Makassar, maupun masyarakat luar, silariang ini menjadi sebuah Fenomena yang banyak dijumpai di lingkungan sekitar dan menjadi kasus sosial di Makassar. Dari waktu ke waktu silariang ini makin sering terjadi, dan beberapa pelaku dikenali sebagai masyarakat miskin (Tukang becak dan kawin lari di Makassar, Kompasiana.com, juli 19, 2013). 
Ditengah berkembangnya zaman menuju zaman millennium, dimana satu persatu   adat istiadat di tanggalkan menuju kepada kehidupan modernisme,  kehidupan yang lebih efisien, dan berteknologi tinggi, masih juga dijumpai Fenomena  “Silariang” tersebut, yang banyak dilakukan oleh pasangan miskin. Mengapa perubahan sosial dan gempuran modernisasi serta perubahan nilai – nilai  global ini justru tidak mempengaruhi fenomena silariang ini. Sebagai pemeluk agama Islam yang terbesar di Asia, serta penganut islam yang taat, mengapa masyarakat di lingkungan Kelurahan Balang  Baru ini tetap melakukan silariang,   yang  walaupun warisan budaya akan tetapi adalah sesuatu yang dianggap menyimpang dari nilai – nilai agama, sosial maupun nilai-nilai universal. 
Hal ini perlu menjadi perhatian bersama, mengingat kasus – kasus silariang yang ada di kelurahan ini khususnya di RW.9 kelurahan Balang Baru tersebut makin marak, dalam survey awal yang penulis lakukakan, bahkan dalam sebuah keluarga besar tersebut ada tiga anggota keluarganya yang melakukan silariang, fakta ini sungguh mencengangkan penulis, ini adalah suatu penyimpangan sosial, dari sinilah penulis mencoba mengungkapkan, apa yang mendasari pelaku berani melakukan silariang, mengapa kemajuan zaman, makin ditegakannya nilai – nilai islami dan nilai – nilai kehidupan , makin tingginya kesadaran akan hukum dan hak asasi manusia, justru tidak mempengaruhinya, apakah faktor kemiskinanlah yang menjadi penyebab mendasar dari silariang ini, yang menjadi  pemicu fenomena ini masih ada dan terus dijumpai pada lingkungan dan struktur sosial terkecil masyarakat ini khususnya di konsentrasi masyarakat miskin di RW. 09, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. 
Dengan makin majunya peradaban, membawa pengaruh yang signifikan kepada semua lapisan masyarakat, tingginya ketergantungan teknologi ikut mempengaruhi pola pikir dan pola hidup masyarakat sekarang ini, informasi dalam bentuk media apapun sudah dapat di akses dengan bantuan teknologi, silariang yang terjadi di Makassar, bukan lagi kisah aib yang berusaha di tutupi, akan tetapi ikut merebak dengan bantuan media informasi, bahkan media sosial internet. Apakah ini juga membawa pengaruh bagi pelaku silariang di RW. 09, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, mengingat teknologi informasi sekarang ini adalah hal yang paling maju dan pesat perkembangannya, dan mudah dimiliki oleh semua kalangan, sehingga kisah – kisah silariang ini kerap terdengar sebagai sebuah kisah cinta klasik tetapi tentu saja sesuatu hal yang harus di luruskan maknanya.
Silariang adalah bagian dari budaya suku makassar, berikut Koentjaraningrat (1965) membedakan adanya tiga wujud dari kebudayaan yaitu: (1) Wujud kebudayaan sebagai sebuah kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai- nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. (2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam suatu masyarakat. (3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Sedangkan budaya menurut Herskovits dan Malinowski (1969) dalam Abdul Syani (1994:48) bahwa, budaya adalah sebagai sekumpulan sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku yang di miliki bersama oleh sekelompok orang, yang di komunikasikan dari generasi ke generasi berikutnya yang tetap hidup terus atau berkesinambungan meskipun orang-orang yang menjadi anggota masyarakat senantiasa silih berganti akibat adanya kematian dan kelahiran.
Sehingga dapat kita lihat bahwa silariang ini masih ada bukan saja karena telah terkomunikasikan oleh sejarah, akan tetapi juga masih ada karena merupakan tindakan  berpola dan berkesinambungan yang telah diturunkan dari waktu ke waktu, akan tetapi dengan adanya perubahan sosial yang mempengaruhi semua aspek kehidupan, maka silariang ini perlu di temu kenali lagi akan makna, nilai, bentuk maupun cirinya. 
Silariang ini perlu mendapat perhatian dari semua unsur masyarakat, sekaligus menimbulkan pertanyaan besar akan keberadaannya, pemerintah saat ini dapat kita katakan telah pro rakyat, yang mana segala program dan kegiatan bertujuan bagi peningkatan kesejahteraan bagi rakyat, segala hal yang berhubungan dengan pelayanan kemasyarakatan sudah bisa diakses dan di urus oleh masyrakat tanpa biaya. Kesehatan , pendidikan, termasuk juga biaya nikah, akta atau surat – surat kependudukan dan lain sebagainya kini bukan lagi jadi kendala, pun bagi masyarakat yang masuk kategori miskin tersebut, hal ini bukan lagi menjadi hambatan atau menambah beban kemiskinan mereka.
Silariang di lingkungan ini perlu ditelaah dengan seksama, bukan saja penyebabnya, akan tetapi secara menyeluruh terhadap semua unsur yang ada di lingkungan tersebut, bagaiman peran – peran sosial yang ada di lingkungan RW 9. Kelurahan  Balang Baru tersebut  berfungsi, apa yang terjadi dengan social control  atau pengendalian sosial di wilayah ini. Bagaimana dengan peran keluarga, peran keluarga didalam masyarakat sangat besar, karena keluarga memiliki fungsi yang sangat penting didalam kelangsungan kehidupan bermasyarakat terutama pada perannya untuk melakukan sosialisasi yang bertujuan untuk mendidik warga masyarakat agar mematuhi kaidah-kaidah yang dianut oleh masyarakat, dalam hal ini keluarga adalah alat pengendali yang utama.
Menurut Koentjaraningrat (1984) dalam Elly Setiadi dan Usman Kolip, (2011:267), pengendalian sosial melibatkan upaya untuk meyakinkan anggota-anggota masyarakatnya untuk menjaga dan mematuhi norma dan nilai-nilai sosial yang ada, agar anggota-anggota tersebut hidup dalam keadaan aman, tertib, damai, dan tenteram, dengan cara meyakinkan mereka melalui pendidikan, sugesti sosial, dan sosialisasi . Berbeda  dengan pendapat Gottfreson dan Hirschi dalam Roucek (1987 : 2 - 3) mengungkapkan bahwa pengendalian sosial dan pengendalian diri itu berbeda, walaupun keduanya berkaitan erat. Pada taraf pribadi, pengendalian sosial mengacu pada usaha untuk mempengaruhi pihak lain. Pengendalian diri mengacu pada usaha untuk mempengaruhi atau membimbing perilaku pribadi tersebut menjadi anggotanya. Dengan demikian, dari sudut pandang tersebut, pengendalian sosial mengacu pada dan berasal dari pengendalian diri dan pengendalian sosial dan keterkaitannya haruslah diakui. Ini membuat penelitian silariang ini akan mengacu pada perilaku sosial dan fakta sosial yang ada di Kelurahan Balang Baru ini, dengan meneliti perilaku individu – individu dari semua unsur yang berhubungan dengan silariang tersebut.
B. Rumusan Masalah
  Dari uraian diatas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada kasus-kasus silariang di kelurahan Balang Baru , fenomena apakah yang sebenarnya terjadi, mengapa masyarakat miskin (prasejahtera) yang justru banyak menjadi pelakunya, apakah ada hubungannya dengan kemiskinan tersebut.
2. Apakah faktor penyebab sesungguhnya yang memicu masyarakat miskin ini memilih silariang di  RW. 09, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
3. Pemecahan apa yang diambil oleh pihak keluarga,  apakah ada dampak – dampak sosial yang timbul, bagaimana peran – peran dari unsur sosial yang ada di masyarakat, mengingat silariang di  RW. 09, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, cukup signifikan.
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mencoba meneliti tentang permasalahan yang ada relevansinya dengan  silariang, atau lebih dikenal dengan istilah kawin lari, dimana indikasinya adalah suatu  perbuatan yang dilakukan untuk membebaskan diri dari berbagai kewajiban yang menyertai perkawinan, diantaranya pelamaran dan pertunangan, uang panaik, berbagai ritual dan  tentu saja pesta atau ceremony, dan juga untuk menghindari diri dari rintangan-rintangan dari pihak orang tua dan keluarga, sehingga dirangkum tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui fenomena silariang yang ada melalui kasus-kasus yang telah terjadi pada masyarakat miskin di Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, RW.09.  secara utuh, serta pengaruh pemahaman masyarakat tersebut terhadap tindakan silariang.
2. Untuk mengetahui dasar dan motif masyarakat miskin tersebut melakukan  silariang, yang ada khususnya pada masyarakat miskin di Makassar, di Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, RW.09. Penelitian ini melihat sisi dimensi sosial yang ada, bahwa dengan berkembangnya nilai – nilai kehidupan sosial kearah modernisasi, mengapa masyarakat masih mengusung budaya silariang tersebut. Fokus penelitian silariang ini, pada fakta sosial dan perilaku sosial yang ada di masyarakat, apakah faktor kemiskinan  ikut mempengaruhi penyimpangan ini,  faktor – faktor apa yang membuatnya bertahan ditengah arus globalisasi serta modernisasi.
3. Bagaimana cara yang ditempuh pelaku Silariang dan keluarga dalam menyelesaikan permasalahan  silariang tersebut, serta dampak dan pengaruhnya bagi masyarakat sekitar.
D. Manfaat Penelitian
1.  
Manfaat Teoritis :
Penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis bagi perkembangan budaya masyarakat Sulawesi Selatan,  khususnya tentang silariang yang ada di Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, RW.09, kota Makassar. Dengan pembuktian kejadian-kejadian aktual silariang  yang ada di  masyarakat miskin pada umumnya. Teori - teori yang ada kiranya untuk dapat mendukung penelitian ini sehingga dapat disajikan data – data secara empiris serta dapat memberikan hasil yang sesuai.
2.  
Manfaat Praktis : 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat miskin Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, RW.09, bisa mengenali lagi budaya kita secara utuh,  tentang silariang  yang mana tidak terlepas dari pengaruh perubahan dari zaman ke zaman. Semoga silariang ini dapat dipahami dengan baik dan benar akan nilai dan hakekatnya oleh semua kalangan sosial di Makassar, sehingga kejadian ini tidak perlu lagi ada di Masyarakat.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Budaya dan Adat Perkawinan di Indonesia
Pernikahan adalah melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dengan dasar suka sama suka (sukarela) dan keridhoan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup rumah tangga yang meliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang di Ridhoi oleh Allah SWT. 

Perkawinan menurut perundangan di Indonesia diatur dalam UU pokok perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974  yaitu : perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  Dalam UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 2 Ayat 1 bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya.
Tujuan dari perkawinan dalam sisi adat sendiri pada prinsipnya adalah untuk memperoleh keturunan dan dengan demikian tiba pada pembentukan keluarga. Menurut adat , perkawinan bisa menjadi urusan kerabat, keluarga, marga, komunitas, ataupun pribadi, tergantung pada tata susunan kekerabatan suatu masyarakat tersebut. Di Makassar, perkawinan secara adat dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang komplit, harus memenuhi unsur budaya, adat, dan agama. Sehingga bisa kita simpulkan bahwa perkawinan di Indonesia dilakukan dengan berbagai cara sesuai budaya dan adat setempat, memenuhi syariah agama dan sesuai undang – undang perkawinan yang ada di Indonesia.
B. Budaya dan Adat Perkawinan Makassar
Appa’bunting dalam bahasa Makassar berarti melaksanakan upacara perkawinan. Sementara itu Istilah perkawinan dapat juga disebut a’baine dari kata baine  yang berarti perempuan. Dalam tata bahasa Makassar, kata baine jika mendapat awalan “a” menjadi a’baine berarti mempunyai wanita atau beristri. 

Menurut pandangan orang Makassar, perkawinan bukan sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi perkawinan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat . Keterlibatan orang tua dan kerabat dalam pelaksanaan pesta perkawinan tidak dapat diabaikan. Mereka tetap memegang peranan sebagai penentu dan pelaksana dalam perkawinan anak-anaknya, pilihan pasangan hidup bukanlah urusan pribadi, namum merupakan urusan keluarga dan kerabat. 
Untuk itulah, perkawinan perlu dilakukan secara sungguh-sungguh menurut adat yang berlaku di dalam masyarakat. Walaupun memakai budaya dan adat Makassar, peranan hukum Islam tetap ada di acara pernikahan ini, terutama bagi mereka yang beragama Islam, tapi walaupun syariah islam tetap digunakan , Alasan lain Keluarga Makassar harus mengadakan pesta perkawinan adalah karena hal tersebut sangat berkaitan dengan status sosial mereka dalam masyarakat. Semakin meriah sebuah pesta, semakin mempertinggi status sosial seseorang. Sehingga beberapa keluarga yang status sosialnya tinggi namun status ekonominya rendah menjadikan pernikahan sebagai suatu beban yang berat, terutama jika itu adalah pihak lelaki.
Berikut adalah rangkaian acara pernikahan yang dilakukan secara traditional atau memakai adat dan budaya Makassar, (Noor, Syarifah Dg. Ngasseng, 2010, sanggar tamalate Jakarta, blogspot) :
a. A’jagang-jagang/Ma’manu-manu : penyelidikan secara diam-diam oleh pihak calon mempelai pria untuk mengetahui latar belakang pihak calon mempelai wanita.
b. A’suro/Massuro : Acara ini merupakan pinangan secara resmi pihak calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita. Dahulu, proses meminang bisa dilakukan beberapa fase dan bisa berlangsung berbulan-bulan untuk mencapai kesepakatan.
c. Appa’nasa/Patenre : Ada usai acara pinangan, dilakukan appa’nasa/patenre ada yaitu menentukan hari pernikahan. Selain penentuan hari pernikahan. Selain penentuan hari pernikahan, juga disepakati besarnya mas kawin dan uang belanja. Besarnya mas kawin dan uang belanja ditentukan menurut golongan atau strata sosial sang gadis dan kesanggupan pihak keluarga pria.
d. Appanai Leko Lompo (Erang-erang) : Setelah pinangan diterima secara resmi, maka dilakukan pertunangan yang disebut A’bayuang yaitu ketika pihak keluarga lelaki mengantarkan passio/passiko atau pattere ada (bugis). Hal ini dianggap sebagai pengikat dan biasanya berupa cincin. Prosesi mengantarkan pasio diiringi dengan mengantar daun siri’h pinang yang disebut Leko Caddi. Namun karena pertimbangan waktu, sekarang acara ini dilakukan bersamaan dengan acara Patenre Ada atau Appa’nasa.
e. A’barumbung (mappesau) : Acara mandi uap yang dilakukan oleh calon mempelai wanita.
f. Appasili Bunting (Cemme Mapepaccing) : Kegiatan tata upacara ini terdiri dari appasili bunting, a’bubu, dan appakanre bunting. Prosesi appasili bunting ini hampir mirip dengan siraman dalam tradisi pernikahan Jawa. Acara ini dimaksudkan sebagai pembersihan diri lahir dan batin.
g. A’bu’bu : Setelah berganti pakaian, calon mempelai selanjutnya didudukkan di depan pelaminan dengan berbusana Baju bodo, tope (sarung pengantin), serta assesories lainnya. Prosesi acara a’bu’bu (maceko) dimulai dengan membersihkan rambut atau bulu-bulu halus yang terdapat di ubun-ubun atau alis, acara ini dilakukan oleh Anrong Bunting (penata rias), yang bertujuan memudahkan dalam merias pengantin wanita, dan supaya hiasan hitam pada dahi yang dikenakan calon mempelai wanita dapat melekat dengan baik.
h. Appakanre Bunting : Menyuapai calon mempelai dengan makan berupa kue-kue khas tradisional Makassar, seperti Bayao Nibalu, Cucuru’ Bayao, Siri’kaya, Onde-onde, Bolu peca, dan lain-lain yang telah disiapkan dan ditempatkan dalam suatu wadah besar yang disebut Bosara Lompo.
i. Akkorontigi : Sehari menjelang pesta pernikahan, rumah calon mempelai wanita telah ditata dan dihiasi sedemikian rupa dengan dekorasi khas Makassar. Acara Akkorontigi merupakan suatu rangkaian acara yang sacral yang dihadiri oleh seluruh sanak keluarga dan undangan.
j. Assimorong/Menre’kawing : Acara ini merupakan acara akad nikah dan menjadi puncak dari rangkaian upacara pernikahan adat Bugis-Makassar. Calon mempelai pria diantar ke rumah calon mempelai wanita yang disebut Simorong (Makassar) atau Menre’kawing (Bugis).
k. Appabajikang Bunting : Prosesi ini merupakan prosesi menyatukan kedua mempelai. Setelah akad nikah selesai, mempelai pria diantar ke kamar mempelai wanita. Dalam tradisi bugis-makassar, pintu menuju kamar mempelai wanita biasanya terkunci rapat. Kemudian terjadi dialog singkat antara pengantar mempelai pria dengan penjaga pintu kamar mempelai wanita. Setelah mempelai pria diizinkan masuk, kemudian diadakan acara Mappasikarawa (saling menyentuh). Sesudah itu, kedua mempelai bersanding di atas tempat tidur untuk mengikuti beberapa acara seperti pemasangan sarung sebanyak tujuh lembar yang dipandu oleh indo botting (pemandu adat). Hal ini mengandung makna mempelai pria sudah diterima oleh keluarga mempelai wanita.
l. Alleka bunting (marolla) : Acara ini sering disebut sebagai acara ngunduh mantu. Sehari sesudah pesta pernikahan, mempelai wanita ditemani beberapa orang anggota keluarga diantar ke rumah orang tua mempelai pria. rombongan ini membawa beberapa hadiah sebagai balasan untuk mempelai pria. mempelai wanita membawa sarung untuk orang tua mempelai pria dan saudara-saudaranya. Acara ini disebut Makkasiwiang.
m. Setelah seluruh rangkaian sakral adat ini selesai maka kedua keluarga akan duduk bersanding dalam sebuah pesta yang telah disiapkan dan berdiri bersama menyambut tamu – tamu undangan, untuk keluarga berada atau keluarga raja, pesta ini bisa lebih dari tiga satu hari, akan tetapi di jaman sekarang mereka hanya menyiapkan pesta untuk satu hari saja. 
Dari rangkaian acara adat penikahan tersebut,  implikasinya adalah tentu terhadap kegiatan, waktu dan tentu saja segala material yang menyertainya, dan berdampak pada biaya yang tentu akan dikeluarkan. Maka dapat dikatakan bahwa biaya sebuah perkawinan yang akan dilangsungkan secara adat, membutuhkan biaya yang tidak sedikit, dan berdasarkan adat dan budaya perkawinan di Makassar, maka pihak mempelai prialah harus menanggung biaya – biaya tersebut. Bagi pasangan yang mampu tentu ini bukanlah kendala, akan tetapi bagi pasangan yang tidak mampu atau miskin, hal ini bisa membawa pengaruh buruk bagi status sosial keluarga mereka, dalam kata lain paentengi siri’nu mengingat Makassar masih mengusung filosoofi tersebut, yang merupakan kebiasaan turun temurun, dan berlaku bagi semua kalangan sosial. Sehingga hal inilah yang diidentifikasi sebagai salah satu pemicu pasangan di Makassar melakukan Silariang.
Kita ketahui bahwa aturan-aturan hukum adat perkawinan di berbagai daerah di Indonesia berbeda-beda dikarenakan sifat kemasyarakatan, dan juga dipengaruhi oleh adat istiadat, agama, dan kepercayaan masyarakat yang berbeda-beda, Hilman Hadikusuma1 (990:182) , Di samping itu dikarenakan kemajuan zaman, selain adat perkawinan, beberapa hal akan budaya dan adat disana-sini sudah terjadi pergeseran-pergeseran, bukan saja ada  perkawinan campuran antar suku, adat istiadat, bahkan yang berbeda agama pun sering kita temui. 

Undang - Undang Perkawinan yang bersifat nasional, selama ini telah mampu menjembatani dan memfasilitasi pergeseran – pergeseran dan perubahan yang ada  yang berlaku untuk seluruh Indonesia, namun di berbagai daerah dan berbagai golongan masyarakat masih berlaku hukum perkawinan adat, apalagi undang-undang tersebut hanya mengatur hal-hal yang pokok saja dan tidak mengatur hal-hal yang bersifat khusus setempat .
C. Fenomena Silariang Dalam Masyarakat Makassar
1. Pengertian Fenomenologi 
Istilah fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan logos. Fenomena berasal dari kata kerja Yunani “phainesthai”yang berarti menampak, dan terbentuk dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang artinya sinar atau cahaya. Dari kata itu terbentuk kata kerja, tampak, terlihat karena bercahaya. Dalam bahasa kita berarti cahaya. Secara harfiah fenomena diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan.
Fenomena dapat dipandang dari dua sudut. Pertama, fenomena selalu “menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan realitas di luar pikiran. Kedua, fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada dalam kesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena harus terlebih dahulu melihat “penyaringan” (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang murni, Denny Moeryadi (2009). Donny (2005: 150) menuliskan fenomenologi adalah ilmu tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari obyek-obyek sebagai korelasi dengan kesadaran. Fenomenologi juga merupakan sebuah pendekatan filosofis untuk menyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan apriori/prasangka, dan tidak dogmatis. Fenomenologi sebagai metode tidak hanya digunakan dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial, atau kasus dan permasalahan sosial.

Konsep utama dalam fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Untuk mengidentifikasi kualitas yang essensial dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti (Smith dkk. 2009: 11).
Untuk itu penelitian ini bermaksud mengungkap makna apa yang melatar belakangi masih adanya silariang di Makassar, dan mengapa ini kerap dilakukan oleh masyarakat menengah kebawah atau masyarakat miskin. Makna dan pemahaman apa yang telah mereka internalisasi terhadap diri mereka, sehingga menjadikan silariang suatu solving problem.

2. Pengertian Silariang
Sebelum membahas lebih lanjut kiranya penting terlebih dahulu penulis jelaskan judul  permasalahan yang akan penulis bahas dalam penelitian ini dengan harapan agar mudah dipahami dan tak terjadi kesalahfahaman. Adapun judul yang penulis bahas “Fenomena Silariang Studi Kasus Pada Masyarakat Miskin di Kelurahan Balang Baru Makassar”, Adapun istilah yang terdapat dalam judul tersebut adalah sebagaimana di bawah ini:
Silariang : Sepasang anak manusia yang telah memadu janji untuk hidup bersama yang secara nekat telah mengambil jalan pintas yang berbahaya untuk hidup bersama dalam sebuah hasil perkawinan yang mereka lakukan sendiri. Tanpa persetujuan orang tua.

Silariang atau kawin lari tidak hanya dikenal oleh suku atau adat Makassar. Suku lainnya pun di Indonesia pun mengenalnya. Hanya saja yang membedakan adalah sanksi adat yang diterapkan pada kedua pelaku silariang. Kalau pada suku lainnya, biasanya sanksi tidak begitu berat, tetapi pada suku Makassar, biasanya berakhir dengan pembunuhan terhadap pelaku.

Kawin silariang ini biasanya terjadi karena salah satu pihak keluarga tak menyetujui hubungan asmara dari kedua pasangan ini. Mungkin karena perbedaan strata sosial, atau karena wanita yang menjadi kekasihnya itu hamil di luar nikah, sehingga mereka mengambil jalan pintas, yakni melakukan silariang. 

Walaupun kedua pasangan silariang ini menyadari, bahwa tindakan silariang ini penuh resiko, tetapi inilah jalan yang terbaik baginya untuk membina rumah tangga dengan kekasihnya kelak.

Untuk mengetahui secara jelas apa arti silariang ini, akan ditulis beberapa pendapat para pakar budaya baik dalam maupun luar negeri.

Pendapat para pakar tentang pengertian silariang atau kawin lari
a. Dr. T.H. Chabot (1996) dalam Tika Zainuddin (2005:1-2) mengatakan bahwa perkawinan silariang adalah apabila perempuan dengan laki-laki sepakat lari bersama-sama.

b. Hilman Hadikusuma (1993: 34), mengatakan perkawinan silariang adalah apabila perempuan dengan laki-laki lari lari atas kehendak kedua belah pihak.

c. Mr. Moch. Nasir Said (1962:118), mengatakan silariang adalah perkawinan yang dilangsungkan setelah laki-laki dengan perempuan lari bersama-sama atas kehendak sendiri-sendiri.


Dari pendapat para pakar diatas maka dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian kawin silariang, yakni sebagai berikut: kawin Silariang adalah perkawinan yang dilakukan antara sepasang laki-laki dan perempuan setelah sepakat lari bersama, perkawinan dimana menimbulkan siri’ bagi keluarganya khususnya keluarga pihak perempuan, dan kepadanya dikenakan sanksi adat.
3. Fenomena Silariang Di Makassar
Silariang adalah perkawinan yang dilakukan antara  sepasang laki-laki dan perempuan dan keduanya sepakat untuk melakukan kawin lari. Jadi disini yang dimaksud laki-laki dan permpuan, tidak terbatas pada kaum pemuda dan pemudi yang belum beristri, tetapi juga  berlaku bagi   laki-laki dan perempuan yang sudah kawin. Apakah mereka kawin lari sama-sama  anak muda atau kedunya sudah kawin atau yang satu sudah kawin yang satu lagi belum beristri atau suami.

Perkawinan silariang ini  dilakukan  atas kata sepakat dari kedua pelaku silariang, yakni dari pihak laki-laki  dan perempuan yang akan kawin lari, Mereka sepakat lari bersama menuju suatu daerah untuk menikah di depan penghulu. Biasanya daerah yang ditujuh agak jauh dari tempat tinggal semula, bisa juga menyeberang laut, supaya jauh dari Tumsiri’nya (keluarga pihak perempuan).

Penghulu atau imam yang akan menikahkan kedua pasangan ini, terlebih dahulu menghubungi  pihak keluarganya, terutama kedua orang tuanya untuk dimintakan persetujuan atau  Rella, Bilamana tidak ada persetujuan dari orang tua,  cukup keluarga dekatnya . Bila tak ada rella, maka Imam  dengan melihat kondisi yang ada, tetap menikahkan kedua pasangan ini menjadi suami istri. Imam khawatir, kalau tidak cepat dinikahkan, akan terjadi persinahan dari kedua pasangan ini.
a. Silariang  di Abad Dahulu

Menurut Dr. TH. Chabot dalam bukunya Verwatenschap Stnd en Sexse in Suid Celebes mengatakan, Perkawinan Silariang adalah apabila gadis/perempuan dengan pemuda / laki-laki setelah lari bersama-sama..
Pengertian silariang ini diperjelas oleh budayawan Sulsel H. Moh. Nasir Said (1962:26), mengatakan : Perkawinan Silariang adalah perkawinan yang dilangsungkan setelah pemuda / laki-laki dengan gadis / perempuan lari bersama-sama atas kehendak sendiri-sendiri. 

Hal senada juga disampaikan oleh Bertlin dalam bukunya Huwelijk en Huwelijkenreht in Zuid Celebes mengatakan; Silariang adalah apabila gadis/perempuan dengan laki-laki setelah lari bersama atas kehendak bersama, (Zainuddin Tika, 2005:2).

Dari pengertian tersebut diatas jelas bahwa  kawin silariang itu apabila memenuhi syarat yakni :

1. Dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan.
2. Sepakat untuk lari bersama untuk menikah.
3. Menimbulkan siri’ bagi keluarganya dan dapat dikenakan sanksi.

Dari unsur tersebut  diatas  sangat jelas, bahwa kawin silariang itu dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan. Jadi disini tidak terbatas pada bujang  dan gadis, tetapi juga bagi  laki-laki yang sudah beristri  atau perempuan yang sudah bersuami bisa melakukan silariang, baik  yang belum menikah maupun yang sudah menikah. Bisa juga sama-sama  belum menikah alias  bujang atau gadis. Bisa juga  bersilang  misalnya laki-laki yang sudah beristri dengan  gadis atau bujang dengan orang yang sudah beristri.

Yuval-Davis (1997), menyatakan kalau tanggung jawab perempuan makassar, dalam menjaga siri’ keluarga lebih besar dibandingkan laki-laki, maka peraturan dapat membuat perempuan menjadi penunggu adat istiadat. Inilah yang menjadikan perempuan sebagai symbol siri’ dalam keluarganya. 
Menjadi  nilai siri’ ini menjadikan perempuan di sulsel diidentikkan dengan permata hidup yang dijaga ketat, hingga jika permata tersebut rusak pulalah keluarga dan kerabatnya. 

Serupa dengan budayawan Gowa H. Halik Mone pada zaman dulu, kala  komunikasi belum secanggih sekarang ini, anak gadis yang ada  dalam  rumah tangga itu bagaikan mahkota yang harus dijaga keahliannya. Ibarat telur, kalau pecah sedikit maka tidak ada lagi harganya. Untuk itu, orang tua maupun keluarga dari gadis tersebut tidak menginginkan anak  gadisnya dipermainkan orang. Bila demikian silariang ini cenderung akan menjadi beban keluarga wanita.

Selanjutnya dikatakan, seorang gadis, di suku Makassar sangat rawan dengan siri’. Pada masa dulu, bila seorang pemuda  melihat aurat gadis,  maka gadis itu  malu.  Biasanya gadis itu  mandi di sumur, tiba-tiba ada pemuda yang lewat, dan secara tidak sengaja kain yang dipakai gadis itu melorot hingga kelihatan, maka peristiwa itu bagi gadis dianggap siri’. Untuk menutupi rasa malu, maka gadis  itu minta dinikahkan. Kalau orang tua tak setuju, itulah terjadi kawin silariang.  


Orang tua menginginkan, kalau gadis atau pemuda itu tiba  masanya untuk kawin, maka mereka bisa  melakukan prosesi perkawinan yang dimulai dengan acara melamar (ajjangang-jangang). Kalau lamaran diterima, tinggal ditentukan kapan pestanya. Namun yang menjadi masalah, kalau orang tua dari pihak perempuan tidak menyetujui laki-laki yang dicintai anak gadisnya. Orang tua tak menyetujui mungkin karena perilaku  laki-laki itu tidak baik, misalnya suka mencuri, pemabuk, pemain perempuan dan sebagainya atau karena perbedaan strata sosial atau faktor ekonomi , mungkin karena miskin, sehingga lamaran ditolak.

Kalau lamaran sudah ditolak, lalu kedua sejoli ini ingin sehidup semati, maka jalan yang ditempuh adalah  silariang. Silariang ini dilakukan oleh kedua pasangan ini sebagai protes atas ketidak setujuan orang tuanya pada pemuda pilihannya.


Gadis atau perempuan  dengan pemuda atau laki-laki yang mau kawin lari ini  harus melakukan siasat. Agar tidak diketahui oleh keluarganya. Siasat itu  antara lain, perempuan itu biasanya mencuci pakaian di sungai. Disaat hendak ke sungai, maka pakaian yang akan dibawa itu disembunyikan disela-sela semak belukar atau di rumah  sahabatnya  yang dipercaya tidak akan membuka rahasia.


Setelah semua sudah siap, maka laki-laki yang akan menjemput perempuan tersebut, biasanya dilakukan pada malam hari, sebab kalau siang khawatir ketahuan, banyak orang yang lihat.  Kedatangan laki-laki untuk menjemput perempuan, harus dengan cara dan tanda – tanda tertentu yang telah mereka sepakati, agar tidak menjadi terkendala dan lancar.


Kalau laki-laki itu sudah ada disekitar rumah perempuan, maka perempuan itu perlahan-lahan melangkah  ke pintu belakang, lalu turun melalui tangga. Setelah keduanya ketemu, barulah keduanya bergeras mengambil barang-barang yang disimpan di semak-semak atau di rumah sahabatnya. Setelah semua persiapan sudah ada, maka keduanya lari ke suatu daerah menuju rumah penghulu atau imam dengan tujuan untuk menikah sebagai suami isteri. 


Biasanya laki-laki dan perempuan yang akan lari, mengajak teman-temannya untuk mengantar ke rumah imam. Bantuan pada rekan-rekannya itu dimaksudkan, karena perjalanan pada malam hari ini sangat  rawan, terutama bila diketahui keluarga  dari pihak perempuan, maka bisa saja mati di ujung badik. Dengan adanya orang lain atau teman, bisa saja membantu  mereka disaat  menemui rintangan seperti hal tersebut.


Keesokan harinya, setelah peristiwa silariang, maka orang tua gadis itu mencari anak gadisnya, kemana gerangan. Setelah dicari informasi, terdengar berita dari kampung seberang, bahwa anak gadisnya itu  melakukan silariang dengan laki-laki pilihannya.


Setelah mengetahui bahwa anak gadisnya itu  melakukan kawin silariang, maka orang tua gadis itu melakukan  abburitta atau memberitahu pada sanak keluarganya bahwa anak gadisnya itu melakukan silariang atau A’lampa kodi (pergi tidak baik). Pihak keluarga yang sudah mendapat berita itu, juga selalu siap untuk mengambil tindakan penegakan siri’ bilamana  menemukan  kedua pelaku yang dianggap mempermalukannya itu. Pihak keluarga perempuan  yang mengetahui itu, tidaklah  sengaja mencari kedua pelaku sampai ketemu, akan tetapi  bila secara kebetulan ketemu di sebuah jalan, lantas laki-laki itu tidak lari, maka ia dianggap laki-laki tidak tahu diri dan pihak keluarga perempuan bisa bertindak untuk memburu pelaku silariang tersebut. Biasanya kalau laki-laki tidak cepat minta perlindungan, terjadi peristiwa berdarah. 

Yang bertindak untuk mencari dan melakukan sanksi dari pihak keluarga wanita sebagai yang telah dipermalukan akan disebut dengan tumanyalla, sedangkan lelaki yang mempermalukan keluarga akan di sebut tumasiri.

b. Silariang di Abad Modern

Perkawinan silariang pada zaman dulu sangat jauh beda dengan abad sekarang ini. Kalau dulu, untuk ketemu dengan sang kekasih saja sangat susah.  Pertemuan sering terjadi bila ada pesta rakyat, musalnya acara olahraga A’raga (main raga), tau ganrang pakarena (gendang tradisionil). Pada saat itu gadis dan laki-laki ketemu, dan dari situlah mulai terjadi komunikasi akhirnya menjurus pada pacaran (Abbayuang) . Bila  laki-laki dan gadis itu abbayuang,  kemudian lanjut ke jenjang pernikahan.


Namun  kawin silariang di abad modern ini, dengan berkembangnya teknologi khususnya dibidang komunikasi, membuat silariang  cukup mudah dilakukan, karena bisa saja kedua belah pihak, pemuda dan gadis  yang bahkan berjauhan yang dipisahkan oleh lautan, kini dapat berkomunikasi dengan sangat intens, membuat  mereka sangat dekat. Karena  alat komunikasi yang sekarang bukan barang asing lagi, ditambah lagi adanya media sosial dari internet yang sudah menjadi kebutuhan dan menjadi eksistensi  sosial, khususnya generasi sekarang. 


Dengan komunikasi tersebut, mereka menyusun rencana silariang mereka, dan karena merupakan alat komunikasi yang sifatnya individu, sehingga hal tersebut kadang tidak dapat dikontrol oleh masyarakat, bahkan keluarga dan orang tua mereka. Baik si laki-laki maupun si perempuan. Pada jaman sekarang perempuan sudah dapat bebas  bepergian kemana saja dengan berbagai kepentingan, tidak hanya ke sekolah saja mereka, banyaknya fasilitas sosial mulai dari tempat kegiatan yang sifatnya pendidikan, hiburan, perbelanjaan, makan minum, membuat anak – anak muda sekarang selain menjadi komsumtif, tetapi membuat mereka juga mudah dalam berinteraksi, bertemu, bergaul dan berhubungan mesra.

Kalau dulu, pergaulan anatara laki-laki dan perempun sangat dibatasi,  orang tua melarang anak gadisnya keluar rumah bila tak jelas tujuannya untuk melakukan silariang di abad modern ini, sangat mudah. Laki-laki cukup berkomunikasi dengan kekasihnya, kemudian janjian ditunggu di sebuah tempat. Setelah keduanya ketemu, mereka bisa saja menuju ke sebuah tempat di rumah imam untuk dinikahkan. Imam yang menerima kedua anak ini,  bisa melakukan komunikasi lewat Handphone,  pada orang tuanya bahwa anaknya  silariang dan minta rela untuk dinikahkan.

Sering kita dengar sekarang, hanya  karena melalui media sosial seorang gadis melarikan diri pada teman yang di jumpai di media sosialnya. Gadis itu lari kemudian  memadu kasih dan  akhirnya bersina, saat hamil, mereka kemudian minta dinikahkan,  beberapa lagi langsung melakukan silariang, karena takut sangsi dari keluarga mereka.

Itulah sebabnya, silariang sekarang, bukan lagi perempuan itu dijemput di rumahnya untuk lari bersama , tetapi perempuan itu  sendiri yang membawa dirinya (erang kale) ke  laki-laki , kemudian lari bersama  ke rumah penghulu untuk nikah, jika tidak mendapat restu dari orangtuanya, dan beberapa diantaranya silariang dilakukan karena terlanjur hamil, dan takut akan sangsi dari keluarganya.


Beberapa kasus silariang didominasi oleh keluarga-keluarga dari miskin, atau masyarakat pendatang dari luar kota, mereka merantau ke kota, meninggalkan kampung halamannya, dan kemudian membangun kehidupannya di kota, melakukan interaksi serta bersosialisasi, sebagaimana bagian dari masyarakat kota.


Dari interaksi yang terjadi serta diperngaruhi oleh perubahan sosial yang ada inilah, mereka kadang menemukan pasangan yang cenderung berbeda, berbeda budaya, status sosial dan ekonomi, dan bahkan beda Negara.  

Sehingga seiring dengan kemajuan zaman dan adanya sistem interaksi yang terjadi tersebut dengan sendirinya penyebab silariang ini juga mengalami perubahan pada pelaku, penyebab, proses, sanksi dan dampak – dampak sosialnya. Silariang pun berubah akan bentuk, ciri, dan makna dari waktu ke waktu diakibatkan perubahan – perubahan yang ada di kehidupan masyarakat  suku Makassar. Lalu bagaimana  silariang ini sekarang dipahami oleh masyarakat ini, khususnya di RW 9, Kelurahan Balang Baru Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
D.  Perubahan Sosial Budaya dan Adat Perkawinan di Makassar
1. Pengertian Budaya
Kebudayaan lahir dari kehidupan manusia baik yang bermasyarakat maupun secara individual, oleh karena itu kebudayaan tidak bisa terlepas dari masyarakat. Namun, ibarat telur dan induk ayam masyarakat pun tidak bisa terlepas dari kebudayaan. Ini berarti bahwa masyarakat itu lahir dari kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan merupakan manifestasi daya kreatif dari kegiatan manusia baik itu secara individual maupun secara berkelompok. Hasil dari kebudayaan seperti dijelaskan tersebut dapat dilihat dalam seni, ilmu pengetahuan, agama, arsitektur, musik, dan politik.ˡ Berhubungan dengan definisi sebelumnya, Sutrisno mendefinisikan kebudayaan sebagai hasil ciptaan manusia. 
Secara etimologis, kebudayaan dapat ditinjau dari dua sudut bahasa, yaitu sebagai kata benda dan kata kerja.  Sebagai kata benda, kebudayaan, dipandang sebagai hasil, produksi, kreativitas dengan cirinya sebagai sesuatu yang sudah jadi, beku dan mati, namun tetap merupakan hasil karya kesadaran. Sedangkan sebagai kata kerja, kebudayaan berarti sebuah proses yang bertumbuh dan berkembang secara terus menerus sebagai ekspresi tindakan yang sadar dari manusia. Dikarenakan manusia adalah makhluk yang dinamis, maka ini berarti bahwa kebudayaan itu bersifat dinamis dan tidaklah statis. (Sutrisno dan Putranto, 2009:363).  
Pada prinsipnya, Filsafat yang juga terkandung dalam kebudayaan di tiap daerah membekali manusia kemampuan berbagai cara “mengetahui” dan cara ‘mengerjakan” sesuatu yang dapat membantu Manusia memahami alam sekitar secara mendalam, yang kemudian bertahan secara turun temurun, di lingkungan sosialnya.
Dengan adanya kemajuan teknologi informasi saat ini membantu suatu budaya tersosialisasikan, dan dapat diketahui oleh satu dengan lainnya,  membuat semuanya transparan, sehingga dengan adanya ini semua, budaya yang ada pada setiap daerah bangsa dan Negara tetap eksis ( terkenal ) dan tidak terjadi sutau penyelewengan dimana suku atau Negara lain yang mengaku-ngaku suatu budaya Negara lain sebagai budaya negaranya sendiri sejak nenek moyang jaman dahulu hingga kini.
Sejak dini budaya sudah dilibatkan dalam proses kehidupan kita sesuai taraf perkembangan intelektual generasi ke generasi, sehingga pada gilirannya nanti generasi selanjutnya memiliki keterampilan proses dalam beretika dan berbudaya lokal yang saling menghargai dan bijaksana
Dapat kita simpulkan bahwa, budaya adalah hasil karya cipta manusia dengan kekuatan jiwa dan raganya yang menyatakan diri dalam berbagai kehidupan dam penghidupan manusia sebagai jawaban atas segala tantangan, tuntutan dan dorongan dari interen manusia, menuju arah terwujudnya keteraturan dalam keragaman, menjaga nilai – nilai luhur serta mempermudah dalam meraih kebahagiaan. Dan budaya juga bisa menjadi identitas suatu suku bangsa seseorang.

Salah satu Budaya yang paling melekat dan paling sering kita lakukan adalah budaya dan adat pernikahan, yang sejak kecil telah kita kenal, dan kadang menjadi impian  indah bagi beberapa individu. Walaupun mengusung nilai – nilai islami didalamnya, tetapi dalam pelaksanaannya, penikahan tradisional atau menurut adat budaya, tidaklah semudah, semurah dan sesederhana apa yang seharusnya menjadi nilai hakiki sebuah pernikahan.  Di Makassar, menikah adalah suatu hal yang harus dipersiapkan secara matang bagi kedua pasangan, bukan saja bagi kedua pasangan akan tetapi juga menjadi hal penting bagi bersatunya dua keluarga, sehingga dalam pelaksanaan pernikahan di Budaya Makassar keluarga bahkan masyarakat menjadi sesuatu yang penting yang harus turut dilibatkan.  

 Berdasarkan landasan teori yang telah paparkan diatas, maka inti dari bagian ini ialah bahwa kebudayaan merupakan hasil cipta manusia yang kreatif bukan yang asal-asalan. Manusia juga dibentuk oleh kebudayaan. Keduanya memiliki hubungan timbal-balik. Karena itu, manusia tidak seharusnya memandang kebudayaan sebagai suatu objek ciptaannya karena manusia sendiri lahir dan dibentuk dari budaya. Salah satu unsur dari kebudayaan berkaitan dengan penelitian ini yaitu silariang. 

Secara umum perkawinan merupakan proses bersatunya manusia yang didalamnya ada ikatan janji yang disaksikan bukan saja oleh manusia tetapi juga oleh Tuhan. Kawin lari atau silariang sebagai topik yang dibahas dalam penelitian ini merupakan salah satu bentuk dari perkawinan adat, walaupun sifat perkawinan silariang adalah sebuah penyimpangan, tapi merupakan bagian yang ada sejak dulu dari budaya di Makassar, yang didalamnya juga mempunyai aturan dan konsekuensi sanksi adat. Walaupun dengan kenyataan tersebut, akan tetapi pelaku kawin lari atau silariang ini tetap berani melakukan hal tersebut.
2. Pengertian Adat

Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu daerah. Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap menyimpang.
Adat istiadat adalah segala dalil dan ajaran mengenai bagaimana orang bertingkah-laku dalam masyarakat. Rumusannya sangat abstrak, karena itu memerlukan usaha untuk memahami dan merincinya lebih lanjut. Adat dalam pengertian ini berfungsi sebagai dasar pembangunan hukum adat positif yang lain. Adat istiadat yang lebih nyata yang menjadi kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Mohammad Daud Ali, 1999: 196).
Seperti yang kita sudah ketahui bahwa Indonesia terdiri dari beberapa wilayah bagian. Masing – masing wilayah tersebut mempunyai aturan serta norma yang melekat di masing – masing daerah tersebut sehingga dengan adanya aturan ataupun norma yang dipatuhi tentunya oleh masyarakat yang mendiami wilayah tersebut mempunyai ciri khas serta karakter masing – masing yang bisa kita kenali. Sebagai seseorang yang mendiami wilayah tertentu apalagi di tempat yang masih menjunjung tinggi tradisi pasti tidak pernah lepas dari yang namanya adat istiadat. Dengan adanya adat istiadat hidup kita menjadi lebih terikat karena sangat melekat dengan kehidupan kita sehari – hari.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, adat istiadat diartikan sebagai sebuah aturan yang sudah biasa dilakukan sejak dahulu hingga sekarang. Adat merupakan sebuah bentuk dari ide serta gagasan pemikiran yang mengandung  nilai-nilai kebudayaan, norma, hukum, serta antara aturan yang satu dengan aturan yang lain saling berkaitan menjadi suatu sistem ataupun kesatuan. Sedangkan istiadat diartikan sebagai kebiasaan. Dengan begitu, adat istiadat merupakan kumpulan berupa kaidah – kaidah sosial yang telah lama ada kemudian menjadi kebiasaan dalam masyarakat.
Istilah adat istiadat seringkali diganti dengan adat kebiasaan, namun pada dasarnya artinya tetap sama, jika mendengar kata adat istiadat biasanya aktivitas individu dalam suatu masyarakat dan aktivitas selalu berulang dalam jangka waktu tertentu. Menurut Soeleman B. Taneko (1987: 12). Suatu adat istiadat yang hidup (menjadi tradisi) dalam masyarakat dapat berubah dan diakui sebagai peraturan hukum (hukum adat). Pandangan bahwa agama memberi pengaruh dalam proses terwujudnya hukum adat, pada dasarnya bertentangan dengan konsepsi yang diberikan oleh Van den Berg (1982), yang dengan teori reception in complex menurut pandangan adat istiadat suatu tradisi dan kebiasaan nenek moyang kita yang sampai sekarang masih dipertahankan untuk mengenang nenek moyang kita juga sebagai keanekaragaman budaya. Istilah adat istiadat seringkali diganti dengan adat kebiasaan, namun pada dasarnya artinya tetap sama. Jika mendengar kata adat istiadat biasanya aktivitas individu dalam suatu masyarakat dan aktivitas ini selalu berulang kembali dalam jangka waktu tertentu (bisa harian, mingguan, bulanan, tahunan dan seterusnya), sehingga membentuk suatu pola tertentu. Adat istiadat berbeda di satu tempat dengan tempat yang lain.
Menurut Jalaludin Tunsam (1660) dalam tulisannya menyatakan bahwa “adat” berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak dari (adah) yang memiliki arti cara atau kebiasaan. Seperti yang telah dijelaskan bahwa adat merupakan suatu gagasan kebudayaan yang mengandung nilai kebudayaan, norma, kebiasaan serta hukum yang sudah lazim dilakukan oleh suaatu daerah, biasanya apabila adat ini tidak dipatuhi maka akan ada sanksi baik yang tertulis maupun langsung yang diberikan kepada pelaku yang melanggarnya. Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1990), adat ialah suatu bentuk perwujudan dari kebudayaan. Kemudian, adat digambarkan sebagai tata kelakuan. Adat merupakan sebuah norma atau aturan yang tidak tertulis, akan tetapi keberadaannya sangat kuat dan mengikat sehingga siapa saja yang melagggarnya akan dikenakan sangsi yang cukup keras. Silariang adalah sebuah pelanggaran, jika ada pasangan yang melakukannya, maka akan dikenakan sanksi adat, baik secara fisik maupun mental, bahkan disertai denda. 
 Adat harus terbentuk dari sebuah perbuatan yang sering dilakukan orang banyak (masyarakat) dengan berbagai latar belakang dan golongan secara terus menerus, dan dengan kebiasaan ini, ia menjadi sebuah tradisi dan diterima oleh akal pikiran mereka. dengan kata lain, kebiasaan tersebut merupakan adat kolektif dan lebih kusus dari hanya sekedar adat biasa karena adat dapat berupa adat individu dan adat kolektif. Sebuah keteraturan dalam hidup tentunya menjadi harapan yang selalu dipanjatkan oleh setiap manusia. Berangkat dari interaksi-interaksi tersebut diperlukan pedoman atau patokan, yang memberikan wadah bagi aneka pandangan mengenai keteraturan yang semula merupakan pandangan pribadi. 

Pada sisi empiris, dapat kita simpulkan bahwa, suatu perilaku yang dilakukan secara terus menerus oleh perorangan akan menimbulkan kebiasaan pribadi, begitu juga jika kebiasaan itu ditiru dan dilakukan oleh orang lain, maka kebiasaan tersebut akan menjadi kebiasaan yang melekat bagi orang tersebut. Apabila secara bertahap kebiasaan tersebut kian hari kian banyak atau keseluruhan anggota masyarakat yang mengikuti kebiasaan tersebut, maka lambat laun kebiasaan tersebut akan berubah menjadi apa yang kita sebut dengan adat istiadat yang berlaku atau Adat adalah yang mana adalah suatu aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala dari nenek moyang kita yang terus kita lakukan demi keteraturan dan kebakan nilai – nilai kemanusiaan. Sehingga adat ini masih berlaku sampai hari ini dan mengikat masyarakat untuk melaksanakannya jika tidak melaksanakannya maka ada konsekuensi atau sanksi yang akan mengenainya.  Sanksi inilah yang mempunyai akibat hukum dinamakan hukum adat, dimana adat istiadat tersebut berlaku. Adat istiadat tersebut bersifat tidak tertulis dan terpelihara turun temurun, sehingga mengakar dalam masyarakat, meskipun ada adat yang dipengaruhi oleh kepercayaan (ajaran) nenek moyang, yaitu Animisme dan Dinamisme serta agama yang lain. Dengan demikian adat tersebut akan mempengaruhi bentuk keyakinan sebagian masyarakat yang mempercampur adukkan dengan agama Islam (Iman Sudiyat, 1982: 33).
Adat istiadat suatu masyarakat adalah resepsi seluruhnya dari agama dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan. Biasanya diikuti atau diwujudkan oleh banyak orang. Dapat disimpulkan bahwa adat istiadat adalah aktivitas prilaku-prilaku, tindakan-tindakan individu satu terhadap yang lain yang kemudian menimbulkan reaksi, sehingga menghasilkan suatu interaksi sosial. Perilaku dan tindakan manusia pada dasarnya adalah gerak tumbuh manusia.
Sehingga bisa disimpulkan silariang adalah suatu budaya, merupakan suatu  fakta sosial di masyarakat yang kerap terjadi, dan silariang merupakan fenomena dan ciri kelakuan nyata dari interaksi sosial suku Makassar, akan tetapi karena bukan sesuatu yang harus dilakukan, bahkan tidak boleh dilakukan, ini tidak menjadi bagian dari adat, Tapi jika terjadi maka berlaku sanksi adat atas para pelaku silariang tersebut. 
3. Kajian Teori
a. Teori Perubahan Sosial

 
Perubahan yang menyangkut kehidupan manusia di sebut perubahan sosial dapat mengenai nilai-nilai sosial, nilai-nilai sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya. Karena luasnya bidang di mana mungkin terjadi perubahan-perubahan tersebut. 

Kehidupan manusia, ada pandangan segolongan atau sekelompok yang mempunyai rasa membangun di mana selalu menginginkan adanya kemajuan-kemajuan dan perombakan-perombakan sesuai tuntutan zaman. Di samping itu pula, di dukung oleh pandangan segolongan masyarakat yang bersifat optimis yang di artikan sebagai sekelompok masyarakat yang berfaham mempunyai bahwa besok di kemudian hari akan ada hari lebih cerah, sehingga di dorong oleh rasa   kejiwaan paham optimis tersebut mereka akan selalu berhati-hati dalam membawa arus masyarakat cenderung untuk maju dan berubah. Perubahan masyarakat pada umumnya dapat terjadi dengan sendirinya secara wajar dan teratur, terutama apabila perubahan itu sesuai dengan pertumbuhan kepentingan masyarakat. Jika tidak, biasanya masyarakat tertutup dengan perubahan lantaran khawatir atau takut kalau stabilitas kehidupan masyarakatnya akan terganggu akibat dari perubahan itu, akan tetapi kondisi tertentu perubahan masyarakat tidak bisa di hindari, terutama jika keadaan sekarang di anggap tidak berkemajuan  atau  tidak  memuaskan  lagi. 
Terjadinya  ketidak  puasan terhadap keadaan sekarang di sebabkan nilai-nilai, norma-norma sosial, pengetahuan dan teknologi yang ada sekarang dianggap tidak sesuai lagi dengan tuntutan kehidupan masyarakat, atau karena di anggap tidak mampu memenuhi berbagai macam kepentingan yang semakin kompleks dan serba tak terbatas.  Dalam kondisi demikian, cepat atau lambat masyarakat akan berubah, mereka akan mencari jalan keluar dari berbagai kesulitannya dengan cara mengganti nilai-nilai, norma-norma, pengetahuan dan teknologi baru yang di anggap dapat memenuhi tuntutan hidup sekarang, masa depan dan keturunanya.  Peluang menuju kearah perubahan akan semakin besar di kala masyarakat lingkungan sekitar menawarkan berbagai metode dan teknologi dan sarana baru (faktor eksteren) yang dianggap sesuai dengan kebutuhan masa sekarang dan masa mendatang. Faktor-faktor ekstern di terima sebagai pengganti tradisi yang di rasakan tidak cukup memuaskan itu. Menurut Abdul Syani (1995:90) “Secara umum, perubahan masyarakat dapat di sebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor yang datang dari dalam tubuh masyarakat itu sendiri (bersifat intern), maupun yang akan datang dari luar lingkungan masyarakat (bersifat eksteren). 

Faktor-faktor penyebab perubahan masyarakat itu antara lain: 

a. Penemuan baru 

b. Pertumbuhan pendududuk 

c. Kebudayaan 

Faktor penemu baru adalah hasil gagasan baru yang merupakan rangkaian penciptaan individu-individu dalam masyarakat dengan berstandar pada tujuan-tujuan dan kehendak-kehendak tertentu. 

Soerjono Soekanto (1982)  dalam Abdul Syani (1995:90) membedakan invention dengan discovery. Discovery adalah penemuan dari suatu unsur yang baru, yang di ciptakan oleh seorang individu dalam masyarakat yang bersangkutan. Discovery baru dapat di sebut invention jika masyarakat suadah menagakui, menerima serta menerapkan penemuan baru itu. Jadi penemuan baru dalam arti discovery adalah ciptaan baru dari individu yang belum di fublikasikan dan di terapkan atau belum tentu mendapat pengakuan dari masyarakat. Sedangkan penemuan baru dalam arti invention adalah suatu kelajutan dari discovery, yaitu penemuan baru yang sudah di akui dan dapat di terapkan oleh masyarakat. 
Invention merupakan hasil ciptaan baru manusia atas nama individu atau kelompok masyarakat (Abdul Syani 1995:90).
Perubahan masyarakat yang disebabkan oleh faktor pertumbuhan penduduk, yaitu perubahan masyarakat yang disebabkan oleh pertambahan atau berkurangnya penduduk daerah tertentu. Pertambahan penduduk dapat di sebabkan oleh datangnya penduduk baru berarti hadirnya sekelompok orang lain dari daerah lain yang menempati suatu daerah tertentu dalam maksud usaha, tugas dalam rangka memperbaiki atau mengembangkan taraf kehidupannya. 
Bagi penduduk daerah tujuan akan mengalami proses penerimaan, sedangkan bagi penduduk pendatang akan menyesuaikan diri. Kedua belah pihak, baik pendatang maupun penduduk daerah setempat sama-sama akan mengalami proses perubahan. Proses perubahan terjadi karena adanya percampuran atau benturan antara dua atau lebih budaya dan latar belakang kehidupan yang berbeda. Perubahan bisa terjadi terhadap perilaku, adat istiadat ataupun cara bermata pencaharian. 
Faktor kebudayaan lain juga dapat mengakibatkan terjadinya perubahan masyarakat. Secara timbal balik perubahan pada unsur-unsur kebudayaan dapat mendorong perubahan pada bentuk dan hubungan sosial kemasyarakatannya. Perubahan masyarakat tidak semata di sebabkan oleh faktor kebudayaan yang ada dalam tubuh masyarakat itu sendiri, melainkan dapat pula di sebabkan oleh pengaruh kebudayaan yang datang dari masyarakat sekitar. Beberapa kemungkinan bentuk perubahan masyarakat, yaitu antara lain: 

b. Kebudayaan saling berdampingan dan bercampur menjadi satu kebulatan

b. 
Salah satu kebudayaan menjadi pudar karena pengaru kebudayaan orang lain 
c. 
Masing-masing kebudayaan menjadi lembur, timbul kebudayaan baru sebagai akibat saling mempengaruhi, (Abdul Syani 1995:99-100). 

Menurut Astrid Susanto dalam Abdul Syani (1995: 89). “bahwa terjadinya perubahan masyarakat dapat di sebabkan oleh terganggunya keseimbangan atau tidak adanya sinkronisasi”. 

Terganggunya keseimbangan dan sinkronisasi ini dengan sendirinya mengakibatkan terjadinya ketegangan-ketegangan dalam tubuh masyarakat. Dalam kondisi semacam ini, perlu di ketahui kekuatan-kekuatan manakah yang paling dominan sebagai faktor penyebab terjadinya gangguan terhadap keseimbangan dan sinkronisasi terhadap masyarakt itu. Upaya untuk mengetahui faktor-faktor penyebab yang pasti sering kali mengalami kesulitan lantaran waktu yang tersedia relatif terbatas sementara perubahan masyarakat kian mendesak untuk segera dapat dinetralisir secara tepat.

Di bawah ini adalah beberapa pendapat para ahli tentang perubahan sosial yaitu sebagai berikut: Menurut Wibert moore dalam Jacobus Ranjabar (2008:15) berpendapat bahwa “perubahan sosial bukanlah suatu gejala masyarakat modern tetapi sebuah hal yang universal dalam pengalaman hidup manusia.”
Proses sosial dimana tingkat kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh unsur eksternal meninggalkan pola kehidupan yang lama (Traditional) kemudian menyesuaikan diri atau menggunakan pola yang baruPerubahan mencakup pola pikir, perilaku, budaya , Weber (1949),  mendefinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku manusia ketika dan sejauh individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku tersebut. Tindakan disini bisa terbuka atau tersembunyi, bisa merupakan intervensi positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai tanda setuju dalam situasi tersebut. Menurut Weber (1949), tindakan bermakna sosial sejauh berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan individu atau individu-individu, tindakan itu mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan dalam penampilannya.
b. Teori Konstruksi Sosial 
Istilah konstruksi atas realitas sosial (sosial construction of reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya yang berjudul The Sosial Construction of Reality: A Treatise inthe Sociological of Knowledge (1966). Ia menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus menerus, Namun, apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatissta Vico, seorang epistemolog dari italia, ia adalah cikal bakal konstruktivisme Suparno dalam (Bungin, 2008:13).

Menurut Soejono Soekanto (2005:103) mengemukakan perubahan sosial adalah “sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah di terima, baik karena kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, idiologi mau pun karena adanya di fusi atau pun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat”. 

Menurut Soejono Soekanto dalam Jacobus Ranjabar (2008:15) menegaskan bahwa perubahan sosial masih dalam terikat pada uraian sejarah pemikiran sosiologi tentang perubahan sosial untuk semua gejala merujuk kepada pendapat William f. Ogburn (1964), dengan mengemukakan ruang lingkup perubahan sosial meliputi unsur-unsur baik yang material, yang di tekankan adalah pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur-unsur immaterial. 

Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman (1964) adalah “segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat”.  Hal ini senada, dengan Kingsley Davis (1964) dalam Abdul Syani (1994:163). “Perubahan-perubahan  sosial sebagai perubahan-perubahan yang terjadi struktur dan fungsi masyarakat”. 

Menurut William Ogburn (1964) dalam Elly M Setiadi dan Usman Kolip (2011:630), bahwa perubahan teknologi menyebabkan perubahan lingkungan material, sehingga menimbulkan perubahan atau terjadi modifikasi kebiasaan-kebiasaan kelaziman yang umum dalam masyarakat serta pada lembaga sosial. Dalam kebudayaan, aspek material dan non material merupakan faktor yang selalu terlibat. 

Menurut Himes dan Moore dalam Bungin (2008:12) ada tiga macam di mensi perubahan sosial, yaitu, dimensi struktural, cultural, dan dimensi interaksional. Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak sokrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato menemukan akal budi dan ide. Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setelah Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, substansi, materi, esensi dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, manusia adalah makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa kunci pengetahuan adalah logika dan dasar pengetahuan adalah fakta Bertens dalam (Bungin, 2008:13). Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan ucapannya ‘Cogoto, ergo sum’ atau ‘saya berfikir karena itu saya ada’ (Tom Sorell dalam Bungin, 2008:13). Kata-kata Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan gagasan-gagasan konstruktivisme sampai saat ini. Berger dan Luckman dalam Bungin (2008:14) mulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. Pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata(real) dan memiliki karakteristik yang spesifik. Berger dan Luckman (Bungin, 2008:15) mengatakan terjadi dialektika antara indivdu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. 
Teori konstruksi sosial Berger dan Luckman (1990), mencoba mengadakan sintesa antara fenomena -fenomena sosial yang tersirat dalam tiga momen dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang dilihat dari segi asalnya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan interaksi intersubjektif.

Masyarakat adalah sebagai kenyataan obyektif sekaligus menjadi kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan obyektif, masyarakat sepertinya berada di luar diri manusia dan berhadap-hadapan dengannya. Sedangkan sebagai kenyataan subjektif, individu berada di dalam masyarakat itu sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan kata lain, bahwa individu adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk individu. Kenyataan atau realitas sosial itu bersifat ganda dan bukan tunggal, yaitu kenyataan subjektif dan obyektif. Kenyataan atau realitas obyektif adalah kenyataan yang berada di luar diri manusia, sedangkan kenyataan subjektif adalah kenyataan yang berada di dalam diri manusia.

Melalui sentuhan Hegel, yaitu tesis, antitesis dan sintesis, Berger menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan obyektif itu melalui konsep dialektika. Yang dikenal sebagai eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses intitusionalisasi, dan internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.

Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-hukum yang menjadi pedoman bagi berbagai intitusi sosial. Aturan itu sebenarnya adalah produk manusia untuk melestarikan keteraturan sosial, sehingga meskipun aturan di dalam struktur sosial itu bersifat mengekang, tidak menutup kemungkinan adanya “pelanggaran” yang dilakukan oleh individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan oleh proses eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu atau dengan kata lain ada ketidakmampuan individu menyesuaikan dengan aturan yang digunakan untuk memelihara ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, problem perubahan berada di dalam proses eksternalisasi ini. Jadi di dalam masyarakat yang lebih mengedepankan “ketertiban sosial” individu berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan peranan-peranan sosial yang sudah dilembagakan, sedangkan bagi masyarakat yang senang kepada “kekisruhan sosial” akan lebih banyak ketidaksukaannya untuk menyesuaikan dengan peranan-peranan sosial yang telah terlembagakan.

Hal ini yang termasuk masyarakat sebagai kenyataan obyektif adalah legitimasi. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat obyektivasi yang sudah dilembagakan menjadi masuk akal secara obyektif. Misalnya itologi, selain memiliki fungsi legitimasi terhadap perilaku dan tindakan, juga menjadi masuk akal ketika mitologi tersebut difahami dan dilakukan. Untuk memelihara universum itu diperlukan organisasi sosial. Hal ini tidak lain karena sebagai produk historis dari kegiatan manusia, semua universum yang dibangun secara sosial itu akan mengalami perubahan karena tindakan manusia, sehingga diperlukan organisasi sosial untuk memeliharanya. Ketika pemeliharaan itu dibangun dengan kekuatan penuh, maka yang terjadi adalah status quo.

Masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif atau sebagai realitas internal. Untuk menjadi realitas subjektif, diperlukan suatu sosialisasi yang berfungsi untuk memelihara dan mentransformasikan kenyataan subjektif tersebut. Sosialisasi selalu berlangsung di dalam konsep struktur sosial tertentu, tidak hanya isinya tetapi juga tingkat keberhasilannya. Jadi analisis terhadap sosial mikro atau sosial psikologis dari fenomen-fenomena internalisasi harus selalu dilatarbelakangi oleh suatu pemahaman sosial-makro tentang aspek-aspek strukturalnya.

Struktur kesadaran subjektif individu dalam sosiologi pengetahuan menempati posisi yang sama dalam memberikan penjelasan kenyataan sosial. Setiap individu menyerap bentuk tafsiran tentang kenyataan sosial secara terbatas, sebagai cermin dari dunia obyektif. Dalam proses internalisasi, tiap individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan, ada yang lebih menyerap aspek ekstern, ada juga yang lebih menyerapa bagian intern. Tidak setiap individu dapat menjaga keseimbangan dalam penyerapan dimensi obyektif dan dimensi kenyataan sosial itu. Kenyataan yang diterima individu dari lembaga sosial, menurut Berger, membutuhkan cara penjelasan dan pembenaran atas kekuasaan yang sedang dipegang dan dipraktekkan.

Dengan demikian, hubungan antara individu dengan institusinya adalah sebuah dialektika (intersubjektif) yang diekspresikan dengan tiga momen : society is human product. Society is an objective reality. Human is sosial product. (Masyarakat adalah produk manusia. Masyarakat adalah suatu kenyataan sasaran. Manusia adalah produk sosial). Dialektika ini dimediasikan oleh pengetahuan yang disandarkan atas memori pengalaman di satu sisi dan oleh peranan-peranan yang merepresentasikan individu dalam tatanan institusional (Waters, 1994 : 35)
Proses dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan; Berger menyebutnya sebagai momen, dapat dijelaskan sebagaimana  terhadap tiga peristiwa :

Pertama, eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia.  

Kedua, objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil dari eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika berhadapan dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia. 

Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan ia dapat menghadapi manusia sebagai penghasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan yang telah berstatus sebagai realitas objektif, ada diluar kesadaran manusia, ada “di sana” bagi setiap orang. Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia menjadi kenyataan empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. 

Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing.
Dari hal tersebut diatas, silariang yang merupakan fenomena siri di Makassar, semakin banyak terjadi. Hal yang akan di teliti bagaimana masyarakat mengkonstruksi kebudayaan ini sehingga hal ini menjadi nyaman bagi pasangan muda – mudi sekarang, proses – proses internalisasi apa yang terjadi khususnya bagi suatu lingkungan masyarakat menengah kebawah, bagaimana cara mereka melakukan objectivasi, dan kemudian cara masyarakat miskin yang merupakan bagian struktur terbawah dalam masyarakat ini  mengeksternalisasi suatu pemahaman akan budaya adat silariang tersebut.
c. Teori Penyimpangan Sosial

Perilaku menyimpang dalam skala sosial, adalah perilaku dari para warga masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma sosial yang berlaku. Tindakan yang menyimpang dilakukan orang-orang tidak selalu berupa tindak kejahatan besar seperti merampok, korupsi, menganiaya, atau membunuh. Melainkan bisa pula cuma berupa tindakan-tindakan pelanggaran kecil-kecilan, semacam berkelahi, buang sampah sembarangan, berciuman depan umum, mengutil dan lain sebagainya. 
Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat atau dengan kata lain penyimpangan (deviation) adalah segala macam pola perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri (conformity) terhadap kehendak masyarakat. Beberapa ahli mendefenisikan penyimpangan itu antara lain :

Bruce J. Cohen (1992) : Penyimpangan perilaku merupakan semua tindakan yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat.
Perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang menyimpang dari Robert M. Z. Lawang (1985): norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku menyimpang.


Telah kita ketahui bahwa nilai – nilai kemasyarakatan perkotaan sekarang telah di pengaruhi banyak hal, walaupun mayoritas penganut islam, tapi nilai – nilai universal juga ikut berpengaruh, modernisasi telah merambah di segala bidang dan segala lini kehidupan, sehingga memicu perubahan sosial budaya, norma dan juga mempengaruhi nilai- nilai asli kemasyarakatan. Untuk itu perlu diketahui secara umum yang digolongkan sebagai perilaku menyimpang ( J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2010 : 101 )  antara lain adalah: 
1.
Tindakan yang mengkonfrim, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang ada. 
2.
Tindakan yang anti sosial atau asosiasi yaitu tindakan yang melawan kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum. 
3.
Tindakan-tindakan kriminal, yaitu tindakan yang nyata-nyata telah melanggar aturan-aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan jiwa orang lain. 
Perilaku menyimpang dapat didefinisikan secara berbeda berdasarkan sudut pandang ( J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2010 : 103) : 

1. 
Secara statistikal, segala sesuatu yang bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku yang jarang dan tidak sering dilakukan. Pendekatan ini berasumsi bahwa, sebagaian besar masyarakat dianggap melakukan cara-cara dan tindakan yang benar. 

2. 
Secara absolute atau mutlak , berangkat dari aturan-aturan sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang mutlak atau jelas dan nyata. Semua anggota masyarakat harus menyetujui tentang aturan-aturan dasar yang dimana disebut sebagai penyimpangan atau bukan penyimpangn, dengan demikian diharapkan setiap orang dapat bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang dianggap benar dan menghindari perilaku yang diangap menyimpang. Contohnya aturan-aturan yang ketat dan nilai-nilai kepantasan yang ditunjukan pada masyakat pedesaan yang masih memegang teguh adat istiadat serta nilai-nilai tradisional Kehidupan bergotong royong dan saling masih sangat kental dilingkungan pedesaan. Apabila ada salah satu warga tidak mau membantu tetangganya atau enggan diajak bergotong royong ketika dikomunitasnya sedang ada hajatan atau kerja bakti, maka dapat dipastikan warga tersebut akan dianggap menyimpang dari warga lainnya. 

3. 
Ketiga secara reaktif dimana penyimpangan berkenaan dengan reaksi masyarakat atau agen kontrol sosial dan kemudian member cap atau tanda ( labeling ) terhadap si pelaku, maka perilaku itu telah dicap menyimpang, demikian pula si pelaku juga dikatakan menyimpang. 

4. 
Keempat secara normatif yaitu penyimpangan pelanggaran dari suatu norma sosial, norma dalam hal ini suatau standar tentang apa yang seharusnya dilakukan atau seharusnya tiadak dipikirkan, dikatakan, atau dilakukan oleh warga masyarakat pada suatu keadaan tertentu. Pelanggaran-pelanggaran terhadap norma, seringkali diberi sanksi oleh penonton sosialnya. Sanksi- sanksi tersebut merupakan tekanan dari sebagaian besar anggota masyarakat yang merasa konform norma-norma tersebut. 
a. 
Menurut James W. Van Der Zanden dalam (J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2010 : 103), faktor-faktor penyimpangan sosial adalah sebagai berikut:

1). Longgar/tidaknya nilai dan norma.

Ukuran perilaku menyimpang bukan pada ukuran baik buruk atau benar

salah menurut pengertian umum, melainkan berdasarkan ukuran longgar

tidaknya norma dan nilai sosial suatu masyarakat. Norma dan nilai sosial

masyarakat yang satu berbeda dengan norma dan nilai sosial masyarakat

yang lain. Misalnya: hubungan sesame jenis di Indonesia dianggap penyimpangan, di masyarakat barat merupakan hal yang biasa dan wajar.
2). Sosialisasi yang tidak sempurna.

Di masyarakat sering terjadi proses sosialisasi yang tidak sempurna, sehingga menimbulkan perilaku menyimpang. Contoh: di masyarakat terjadi pungutan liar lalu lintas, karena masyarakat tidak ingin  lebih  repot, maka ini kemudian terjadi lagi dan menjadi perilaku yang meluas. Karena masyarakat mentolerir tindakan tersebut maka terjadilah tindak perilaku menyimpang.

3). 
Sosialisasi sub kebudayaan yang menyimpang.

Perilaku menyimpang terjadi pada masyarakat yang memiliki nilai-nilai sub kebudayaan yang menyimpang, yaitu suatu kebudayaan khusus yang normanya bertentangan dengan norma-norma budaya yang dominan/ pada umumnya. Contoh: Masyarakat yang tinggal di lingkungan kumuh, masalah etika dan estetika kurang diperhatikan, karena umumnya mereka sibuk dengan usaha memenuhi kebutuhan hidup yang pokoknya, buang sampah sembarangan, parkir sembarangan. Hal itu oleh masyarakat umum dianggap perilaku menyimpang.

b. 
Menurut Casare Lombroso (1876) dalam Soeleman B. Taneko (1987:8-9)  Perilaku menyimpang disebabkan oleh faktor- faktor:

1). Biologis

Misalnya orang yang lahir sebagai pencopet atau pembangkang. Ia membuat penjelasan mengenai “si penjahat yang sejak lahir”. Berdasarkan ciri-ciri tertentu orang bisa diidentifikasi menjadi penjahat atau tidak. Ciri-ciri fisik tersebut antara lain: bentuk muka, kedua alis yang menyambung menjadi satu dan sebagainya.

2). Psikologis

Menjelaskan sebab terjadinya penyimpangan ada kaitannya dengan kepribadian retak atau kepribadian yang memiliki kecenderungan untuk melakukan penyimpangan. Dapat juga karena pengalaman traumatis yang dialami seseorang, atau kondisi kehidupannya yang berat dan susah.
3). Sosiologis

Menjelaskan sebab terjadinya perilaku menyimpang ada kaitannya dengan sosialisasi yang kurang tepat. Individu tidak dapat menyerap norma-norma kultural budayanya atau individu yang menyimpang harus belajar bagaimana melakukan penyimpangan.

Dari hal di atas, dapat kita simpulkan bahwa silariang  adalah suatu perilaku menyimpang, karena tidak sesuai dengan norma-norma, kaidah, nilai-nilai agama maupun nilai-nilai kebudayaan. Silariang dalam budaya Makassar adalah suatu yang mengandung siri’ dan keluar dari harapan – harapan masyarakat akan nilai suatu pernikahan. Penyimpangan sosial ini akan dapat terjadi  jika tidak ada fungsi keluarga yang baik, juga karena adanya faktor kondisi kehidupan yang berat dan susah. Secara sosiologis silariang ini juga dapat terjadi jika individu tidak dapat menyerap norma-norma kultural budayanya secara sempurna dan secara makna. longgarnya norma dan nilai sosial suatu masyarakat, tidak adanya kontrol sosial serta tidak terjadinya sosialisasi akan nilai – nilai pernikahan akan membuat  silariang ini terjadi.
E. Penelitian Terdahulu

Silariang, kasus pada beberapa keluarga di Kecamatan Batang, Kabupaten Jeneponto, 2010, Herawati Bangka, menyimpulkan dalam penelitiannya, bahwa ada 5 hal yang menjadi penyebab silariang pada daerah yang ditelitinya, yaitu pergaulan bebas, perjodohan yang di tentang, penolakan lamaran, uang panai dan juga akibat guna – guna.


Dalam  penelitian  ini  Herawati  menguraikan dengan jelas keterkaitan kasus – kasus silariang yang ditelitinya dengan  perilaku, dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa bentuk kawin lari atau silariang di Kecamatan Batang ini adalah dengan lari bersama menuju ke Imam desa, untuk di nikahkan, walaupun aman, akan tetapi ada dampak yang ditimbulkannya, yaitu terputusnya tali silahturahmi diantara keluarga pelaku silariang serta berpotensi konflik.


Dalam penelitian oleh Herawati, menitik beratkan pada fungsi dari kontrol sosial di tempat ini, yang telah kurang serta mulai pudar akan  nilai dan norma sosial, sementara fungsi keluarga yang diharapkan sebagai alat pengendali sosial hanya ada saat telah terjadi silariang tersebut. 


Tidak ada sanksi adat yang diterapkan bagi pelaku, mengingat masing – masing keluarga tidak ingin menambah permasalahan, juga karena kesadaran akan hukum yang sudah ada pada masyarakat ini.
F. Kerangka Konsep Penelitian
Kerangka konsep pada penelitian ini didasarkan pada indikasi budaya Silariang yang dilakukan pada zaman dulu dan  yang dilakukan pada zaman modern di era globalisasi saat ini. Fenomena dan ciri kelakuan nyata yang dilakukan pada zaman yang berbeda merupakan aspek yang akan diteliti. Berikut kerangka pikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
2.1 Kerangka Konsep Penelitian










BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis Penelitian adalah penelitian desktiptif kualitatif, dan merupakan penelitian fenomenologi, yang mencoba menjelaskan atau mengungkap makna atas fakta dari suatu  kenyataan sosial, yang terjadi pada individu pada suatu kelompok masyarakat.  Penelitian ini juga mencoba menerapkan teori –teori yang relevan dalam mengungkap dan menjelaskan hipotesis yang ada, sebagai pendekatan untuk menghasilkan atau menemukan teori yang berhubungan dengan fenomena silariang ini, kiranya teori – teori yang ada dapat membantu merangkum kesimpulan dari situasi dimana individu saling berhubungan, bertindak, atau terlibat dalam suatu proses sebagai respon. Untuk itu informan yang dibutuhan adalah yang sifatnya purposive informan. 
Pendekatan penelitian ini adalah dengan study kasus terhadap kasus – kasus  silariang pada masyarakat miskin pada di RW.09, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, kota Makassar, dengan mengambil informan dari minimal lima orang yang mempunyai kasus silariang, dan selama kejadian masih tinggal dan merupakan warga kota Makassar. Lokasi penelitian sendiri berada di sebelah utara kota Makassar, yang berbatasan langsung dengan kabupaten Gowa. Keadaan RW 9, walaupun berada di pinggir kota, lokasi ini dekat dengan lokasi pengembangan kota. ini adalah sebuah perkampungan yang terkonsentrasi, dan di huni kebanyakan oleh warga pendatang dan 725 Kepala Keluarga masuk dalam kategori miskin. 
B. Desain Penelitian
Peneliti mencoba mendesain sebuah penelitian yang dapat menghasilkan sebuah pengungkapan fenomena, untuk itu peneliti mencoba menetapkan lokus pada wilayah sosial yang lebih luas sebagai bagian dari dialektika. Artinya seorang peneliti ilmu sosial tidak boleh berhenti pada fakta, namun harus menjelaskan makna di balik fakta. Jika dikaitkan dengan teks sebagai representasi fakta, maka haruslah diungkap konteks sebuah observasi terhadap fenomena, dengan melengkapinya dengan instrument yang tepat, akurat  sehingga melahirkan pemahaman yang menyeluruh, yang merupakan tujuan dari penelitian ini.

Data dari fenomena sosial yang diteliti dapat dikumpulkan dengan cara, observasi, interview, dan dokumentasi,  interview dilakukan secara mendalam (in-depth interview). In depth interview dalam penelitian fenomenologi bermakna mencari sesuatu yang mendalam untuk mendapatkan satu pemahaman yang mendetail tentang fenomena sosial yang diteliti . In-depth inmterview bermakna menuju pada sesuatu yang mendalam guna mendapatkan makna langsung  dari yang fakta yang ada . Pada sisi lain peneliti juga harus memformulasikan kebenaran fakta – fakta , peristiwa/ kejadian dengan pewawancaraan mendalam. 

Data yang diperoleh dengan in-depth interview akan penulis analisis sesuai proses analisis data dengan Interpretative Phenomenological Analysis sebagaimana ditulis oleh Smith (2009: 79-107). Tahap-tahap Interpretative Phenomenological
Analysis yang dilaksanakan sebagai berikut: 1) Reading and re-reading; 2) Initial noting; 3) Developing Emergent themes; 4) Searching for connections across.

Karena dalam penelitian ini akan lebih memusatkan perhatian pada ucapan dan tindakan subjek penelitian serta situasi yang dialami dan dihayatinya, dengan berpegang pada kekuatan data hasil wawancara secara lebih mendalam dan tuntas.
C. Batasan Istilah
Sebelum membahas lebih lanjut kiranya penting terlebih dahulu penulis jelaskan judul  permasalahan yang akan penulis bahas dalam penelitian ini dengan harapan agar mudah dipahami dan tak terjadi kesalahfahaman. Adapun judul yang penulis bahas “Fenomena Silariang Masyarakat Miskin pada Budaya Makassar”  sehingga beberapa kata yang sering muncul adalah :

Fenomena
:  Berasal dari kata kerja Yunani “phainesthai”yang berarti menampak, dan terbentuk dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang artinya sinar atau cahaya. Dari kata itu terbentuk kata kerja, tampak, terlihat karena bercahaya. Dalam bahasa kita berarti cahaya. Secara harfiah fenomena diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan
Sila-riang        
: Sepasang anak manusia yang telah memadu janji untuk hidup bersama yang secara nekat telah mengambil jalan pintas yang berbahaya untuk hidup bersama dalam sebuah hasil perkawinan yang mereka lakukan sendiri. Dan tanpa persetujuan orang tua.

Jadi makna judul secara keseluruhan adalah kajian ilmiah tentang Fenomena pelaku  “silariang ” , khususnya pada masyarakat miskin di kelurahan Balang Baru kota Makassar, yang mana penduduknya di dominasi oleh orang – orang  dari suku Makassar dan masih kuat akan nuansa budaya Makassar dalam berkehidupan sehari – hari.
D. Data dan Sumber Data
Data didapatkan langsung dari objek penelitian yaitu dari pelaku silariang itu sendiri serta membandingkannya dengan data – data yang ada dari sumber – sumber setempat, keluarga pelaku silariang, pihak KUA, Imam, Ketua RW dan Ketua RT, serta data kelurahan.
E. Metode Penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan teknis penekanannya menggunakan kajian observatif dan menggunakan kajian teks atau literatur sebagai bahan atau sumber data sekunder. Metode ; metode ini bila dijabarkan sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian dengan menjemput data awal dalam kondisi sewajar dan senormal mungkin.

2. Dengan kondisi yang alami dan wajar tersebut, akan tercipta proses pengambilan data dan produk yang akurat.

3. Informan yang dipilih adalah informan yang purposive, yaitu sesuai tujuan penelitian.

4. Data yang diperoleh haruslah data langsung, atau berasal dari tangan pertama, dengan langkah observasi partisipasi, wawancara dan dokumentasi.

5. Melakukan pelaporan data sedeskriptif mungkin.

6. Melakukan triagulasi data – data yang telah dikumpulkan.

7. Menggunakan audit trai, yaitu memeriksa data mentah, menganalisis dan menyimpulkan kepada pihak lain.
8. Analisis data dilakukan sejak awal hingga Akhir. 
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan antara lain :

1. Karena melalui suatu observasi maka instrument yang dibutuhkan adalah berupa lembar chek list, yang berisi data – data hasil analisa awal dan ditambah dengan data – data yang bisa menjadi bahan evaluasi.

2. Akan dilakukan suatu depth interview, sehingga dibutuhkan instrument berupa lembar pedoman interview berisi poin – poin pertanyaan yang kiranya bisa menggiring subjek memberi data dan bisa mendapatkan  hasil wawancara yang subyective, 

3. Instrumen dokumentasi, sebagi bukti – bukti pendukung data yang didapatkan.
G. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik  pengumpulan data


Dalam pendekatan penelitian kualitatif, langkah-langkah fenomenologis tidak terlepas dari ciri umum yang ditampilkan dalam penelitian kualitatif ini. Sebagaimana  oleh Bogdan (1975: 5), "penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati". "Data yang dikumpulkan melalui penelitian kualitatif, lebih berupa kata-kata dari pada angka-angka" . Karena dalam penelitian kualitatif ini akan lebih memusatkan perhatian pada ucapan dan tindakan subjek penelitian serta situasi yang dialami dan dihayatinya, dengan berpegang pada kekuatan data hasil wawancara secara lebih mendalam dan tuntas. Dengan metode dan pendekatan tersebut, penelitian ini diarahkan pula pada latar belakang dan individu secara holistik (utuh) maksudnya, tidak mengisolasi individu atau organisasi ke dalam variabel-variabel atau hipotesis, melainkan memandang sebagai suatu keutuhan (Moleong, 1994: 3), mendasarkan diri pada latar alamiah atau konteks dasar suatu keutuhan (entity). Karena, keutuhan tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya (Lincoln & Guba, 1985: 39). Melalui teknik pengamatan, penafsiran, dan penyimpulan terhadap suatu konteks peristiwa secara utuh maka dilakukan atas dasar asumsi bahwa: (1) tindakan pengamatan mernpengaruhi apa yang dilihat, karena itu hubungan penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan dalam konteks untuk keperiuan pemahaman; (2) konteks sangat menentukan dan menetapkan apakah suatu penemuan mempunyai arti bagi konteks yang lainnya, berarti suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh lapangan; (3) sebagian struktur nilai kontekstual bersifat determinative terhadap apa yang dicari (Moleong, 1994). Pelaksanaan penelitian ini di lapangan secara garis besarnya terdiri dari tigateknik pengumulan data sebagai berikut: orientasi, eksplorasi, dan member check. Lincoln & Guba, (1985: 253). Sedangkan ketiga tahap penelitian kualitatif tersebut memaparkan berikut ini: 

a. Orientasi adalah adalah tahap untuk memperoleh cukup informasi yang dipandang penting untuk ditindaklanjuti. 
b. Eksplorasi adalah tahap untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai elemen-elemen yang telah ditentukan untuk dicari keabsahannya. 
c. Member check adalah tahap untuk mengkonfirmasikan bahwa laporan yang diperoleh dari subyek penelitian sesuai dengan data yang ditampilkan subyek dengan cara mengoreksi, merubah, dan memperluas data tersebut sehingga menampilkan kasus terpercaya. subyek, dengan cara mengoreksi, merubah, dan memperluas data tersebut sehingga menampilkan kasus terpercaya, (Lincoln &Guba, 1985: 235)
2. Prosedur  pengumpulan data

Untuk mengumpulkan data , beberapa prosedur pengumpulan data diharapkan dapat mendukung didapatkannya data yang subjektiv dan akurat, prosedur tersebut meliputi sebagai berikut :
a. Persiapan administrative, meliputi pengajuan izin dan persuratan dan jika memungkinkan juga adalah alat pengenal, untuk bisa terjun di lokasi  penelitian.
b. Tahap persiapan, yaitu pengumpulan data awal atau data mentah dari hasil observasi awal.

c. Mempersiapkan instrument - instrument yang akan di gunakan yang telah disusun dan diperbanyak sesuai responden yang akan diteliti.

d. Membagikan instrument – instrument tersebut sesuai dengan jenis sampel dan korespondennya.

e. Mengumpulkan instrument tersebut, menyusunnya menjadi serangkaian bahan analisis dan evaluasi.

f. Melakukan Triagulasi

g. Melakukan reduksi data

h. Kesimpulan dan hasil 
H. Teknik Analisis Data
Tahap-tahap Interpretative Phenomenological Analysis menekankan pembentukan makna baik dari sisi partisipan maupun peneliti sehingga kognisi menjadi analisis sentral, hal ini berarti terdapat aliansi teoritis yang menarik dengan paradigma kognitif yang sering digunakan dalam psikologi kontemporer yang membahas proses mental yang dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Reading and re-reading; 
2. Initial noting; 
3. Developing Emergent themes; 
4. Searching for connections across..
I. Pengecekan Keabsahan Data
1. Triangulasi Data  (Realibilitas)

Pengecekan atau uji keabsahan data dalam penelitian ini  meliputi :
A.  Credibility (validitas internal)

B.  Transferability (validitas eksternal)

C.  Dependability (reliabilitas), dan

D.  Confirmability (obyektivitas).
2. Triangulasi Sumber.
a. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

b. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama.

c. Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data. 

d. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member cheek) dengan tiga sumber data tersebut. 
3. Triangulasi teknik
a. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
b. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.
c. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
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